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k Teknologi Informasi dan
dengan memanfaatkan sarana teknologi informasi melalui jaringan internet
merupakan salah satu alternatif yang tepat yang dapat mengatasi berbagai
persoalan pembelajaran. Sistem pendidikan di Indonesia keberadaannya sangat
hiterogen karena terbentur masalah letak geografis yang sangat besar yung
pengaruhnya terhadap kemajuan teknologi informasi.



Sistem pakar merupakan salah satu cabang kecerdasan buatan yang
mempelajari bagaimana mengadopsi cara seorang pakar berfikir dan bernalar
dalam menyelesaikan suatu permasalan, dan membuat suatu keputusan maupun

mengambil kesimpulan dori sejumiah fakta yang ada. Sistem pakar dupat
digunakan untuk menyelesaikan b 5

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian lebih fokus dan terbatasnya waktu sehingga peneliti
membuat batasan masalah penelitian yaitu ;



I, Sistem yang dibuat adalah aplikasi web pembelajaran yang dapat
mempermudah dalam mengambil keputusan pengklasifikasian jamur.

2. Metode yang digunakan adalah Forward Chaining dengan berdasarkan ciri
morfologi.

a. Dokumentasi penelitin mahasiswa dalam bentuk laporan skripsi
maupun aplikasi web sebagai media pembantu dalam pembelajaran
Biologi khususnya materi Klasifikasi Jamur.

b. Referensi penulisan karya ilmiah dalam bentuk laporan skripsi bagi
mahasiswa yang sedung mengambil skripsi maupun tugas akhir.



3 Bagi User
Memiliki sistem aplikasi pembantu pembelajaran tentang Klasifikasi
Jamur yang dapat diakses dimanapun.
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Membuat suatu soffware aplikasi sistem pakar yang membenkan
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1.5.2 Hﬂﬂ]tm

Tahap analisis pada penelitian ini berpedoman pada analisa PIECES, yaitu kinerja
sistem ¢Performance), informasi yang dihasilkan (nformation), keuntungan



ekonomis (Econemy), keamanan dan pengawasan (Comrrol), efisiensi sistem
{Efficiency), dan pelayanan (Service). Analisis ini meliputi :
1 Identifikasi Masalah
Menentukan apa sajs permasalahan yang menjadi kendaln dalam
pelaksanaan penclitian, selanjutnydjmencntukan solusi yang tepat untuk
dilakukan.
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dan spesifik. Dalam tahap ini ada beberapa langkah vang akan dilakukan, yaitu
L. Pemodelan Proses
Pemodelan proses dilakukan untuk menggambarkan bagaimena sistem
beroperasi, Mengilustrasikan struktur dan aliran dota ke dalam proses
sistem atau logika beserta prosedur-prosedur yang akan diimplementasikan



oleh suatu proses sistem. Dalam penelitian ini penulis menggunakan DFD
(Dittas Flave Dicxgim).

2. Pemodelan Data

Pemodelan data adalah telmik untuk mengatur den mendokumentasikan

sistem by

155 Metode Pengujian

Sistem akan diuji menggunakan metode whitebar dan blackbar. Metode
whitebox testing adalah cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk
meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalshan
atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan eutpur yang tidak sesuai dengan
proses bisnis yang dilakukan, maka bans-baris program, variabel, dan parameter



vang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki kemudian
di .
compile ulang. Sedangkan metode blackbox testing adalsh pengujian yang
de : ;
fungsional dart perangkat lunak.

dibuat, antara lain latar belakang masafsh, rumusan masalah,
; ;

batasan masalah, tujuan, metodelogi penelitian, dan sistematika

penulisan penelitian.



Landasan Teorl
Bab ini berisi tentang tinjavan pustaka yang dapat dijadikan dasar

Amalisls dan Perancangan Sistem
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